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“Babhwa ada sepeninggalkn U
ada sebualn negeri di bowal angin
Soavundera novmonya..

Apabila ada didengor kobpor wegeri tu
maka kownd surude ko (mengirim)
sebual kapol wmembowa perkakas down ko
bowa (o ovoang daelom negeri () masuk
dadownn agovma [sham serta. mengucapkon duna
kalimat syahadat. Syshdon lagl akon
djadikon Allav Sublanahu wa Ta'ala
dalon vegeri Uun terboanyak dori pada segala
wall Alladv jadi dalown wegeri Utu.
Adapun pertoma ada seorong foakir di negerl
Mengiri namanya. la Uuladv ko bowa
serta kowvnn ke wnegeri Samvndya U’

(Kronika Pasod 2004: 65)

Empat tahun sebelum wafat, Nabi Muhammad SAW
‘meramalkan’ keberadaan Samudera, satu negeri di
lingkungan Negeri di Bawah Angin. ‘Ramalan’ itu termaktub
dalam Kronika Pasai, sumber sejarah resmi negeri Samudera
(Pasai) yang tegak sepanjang 1267-1524 M. Dua sumber
primer lain mengenai Samudera (Pasai) dengan tajuk yang
berbeda, Hikayat Raja-raja Pasai dan Sulalatussalatin juga
menuliskan ‘ramalan’ serupa.

Negeri yang ‘diramalkan’ itu istimewa. Dalam sejarah
Indonesia, Samudera menjadi tempat pertama Islam bersemi
sebelum berkembang ke seluruh penjuru negeri. Penabalan
Meurah Silu sebagai Sultan Malik-as-Saleh (1267-1297)
merupakan titik penting bagi keislaman negeri yang tercatat
dalam risalah Arab bertajuk Rihlah ila-al-Masyriq yang ditulis
penjelajah Muslim legendaris Abu Abdullah Muhammad Ibn
Batutah.

Negeri di Bawah Angin, tempat Samudera berada juga
istimewa. Kawasan yang ‘ditemukan’ dan dinamai orang Arab
dengan biladun-tahta-al-jawi merupakan satu simpul dari
jaringan perniagaan paling penting dalam sejarah dunia. Dari
kawasan yang kini menjadi Asia Tenggara inilah, kafura

(Dryabanalops champore), komoditas eksotik sejak abad ke-2
Sebelum Masehi yang diabadikan dalam kitab suci al-Qur’an
berasal.

Dalam al-Qura’an surat al-Insan (76:5) tertulis: ‘sungguh,
orang-orang yang berbuat kebajikan akan minum dari gelas
(berisi minuman) yang campurannya adalah (air) kafura'.
Begitulah nama komoditas eksotik bermutu tinggi hanya
berasal dari Barus diabadikan. Ini membuat Kkafura,
kisah-kisah tentang bandar Barus atau sering dituliskan juga
sebagai Fansur dan beragam kabar mengenai Negeri di Bawah
Angin terasa istimewa.

Dari sejumlah entrepot; pusat perniagaan pantai yang berada
di Negeri di Bawah Angin ini beragam rempah yang bernilai
tinggi di laut Mediterania berasal. Cengkeh (Szygium
aromaticum) dan pala (Myristica fragrans) berasal dari
kepulauan al-Mulk, Maluku. Lada terutama lada hitam (Piper
nigrum) diperoleh dari bandar Melayu legendaris Melaka atau
dapat dibeli langsung di sejumlah bandar Melayu lain di
pesisir Andalas.

Emas juga tersedia di Negeri di Bawah Angin. Sejak kehilangan
sumber emas di Asia Tengah menjelang tarikh Masehi, India
gencar mencari sumber emas baru di Selatan benua Keling itu.
(Meskipun) menurut G. Ceedes, emas dalam pandangan India
itu adalah rempah-rempah tetapi penamaan Suwarnabhumi
atau Suvarnadvipa untuk Sumatera menjadi penanda bahwa
emas India yang berlimpah itu juga berasal dari sini.

Cengkeh, pala, lada, emas lalu cendana (Santalum album) dan
kemenyan (Styrax benzoin dryander) merupakan sedikit dari
sekian komoditas dari Negeri di Bawah Angin yang bernilai
tinggi di pasar dunia. Namun hal penting dari perjalanan
panjang komoditas itu melintasi lautan bersama angin musim
hingga berlabuh di pesisir Magribi, al-Mukha, Muscat, Basra,
Bandar Abbas dan sampai di Eropa ialah dampak pertukaran
pengetahuan, teknologi dan makluman mengenai berbagai hal
dari masa itu.

I[slam adalah hal lain yang ‘dipertukarkan’ para pelaut dari
jazirah Arabia dan India-Muslim dengan penduduk Negeri di
Bawah Angin selain hasil bumi tersebut. Islam yang

‘dipertukarkan’ orang Arab, Persia, India serta Tiongkok
itu diserap hingga kelak menjadi entitas utama yang
mengubah rupa kawasan ini meski pertanyaan tentang
sejak kapan Islam menjadi entitas sosial, politik dan
ekonomi utama di Nusantara selalu muncul.

Denys Lombard (1938-1998), pakar Asia Tenggara asal
Perancis menamakan proses hingga hasil ‘pertukaran’
antara komunitas tempatan dengan pendatang yang
melahirkan corak baru dalam perkembangan sosial di
kawasan dengan persilangan budaya. Dalam konteks
persilangan ini, [slam menjadi cultural-determinism yang
menentukan arah perkembangan kebudayaan kawasan
yang dinamai secara metafora oleh pelaut Arab itu.

Persilangan budaya antara penduduk di Negeri di Bawah
Angin dengan Arab, Persia, India juga Tiongkok adalah
keniscayaan. Perniagaan melintasi laut yang ditentukan
oleh dua hembusan angin musim itu membuka
hubungan lain yang lebih kompleks, mulai dari
perkawinan campur hingga pengkotaan. Hubungan
kompleks itu disokong oleh dua hembusan musim yang
‘memaksa’ setiap pelaut menetap menunggu angin
musim berikutnya berhembus.

Hubungan sosial lain yang lebih kompleks itu turut
melahirkan generasi kacukan. Generasi hasil kawin
campur ini berperan sebagai agen perubahan utama
Negeri di bawah Angin. Darah Arab, India, Tiongkok atau
Persia yang mengalir dalam pembuluh generasi kacukan
itu mengukuhkan Melayu; yang semula jadi sebutan
untuk kelas pedagang di pusat-pusat niaga utama,
sebagai entitas kebudayaan baru di kawasan ini.

Pengukuhan Melayu menunjukkan penguatan posisi
kelas pedagang itu dalam konstelasi kawasan. Penguatan
itu meski tidak dapat dilepaskan dari penggunaan
bahasa Melayu yang menjadi lingua franca perniagaan
kawasan. Namun kecakapan serta pengalaman
kelompok ini dalam menghimpun komoditas dan
menghubungkan saudagar di pesisir dengan petani
pengolah tanah di pegunungan pun tidak dapat
diabaikan.



